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Abstrak

Gangguan metabolik seperti hiperurisemia, hiperglikemia, dan hiperkolesterolemia masih
menjadi masalah kesehatan yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan, terutama pada
masyarakat urban. Pola hidup sedentari, tingginya konsumsi makanan berkalori tinggi, serta
paparan stres kronis berkontribusi terhadap meningkatnya prevalensi ketiga kondisi tersebut.
Hiperurisemia, hiperglikemia, dan hiperkolesterolemia sering muncul bersamaan dan saling
berinteraksi dalam memperburuk status metabolik, sehingga meningkatkan risiko penyakit
kardiovaskular, sindrom metabolik, dan morbiditas terkait lainnya pada p opulasi perkotaan
Penelitian ini bertujuan menggambarkan profil metabolik penduduk di sekitar Bandara
Internasional Soekarno-Hatta, wilayah dengan potensi paparan polusi tinggi. Sebanyak 24
responden (12 laki-laki dan 12 perempuan) berusia 25-35 tahun yang tidak merokok dan sehat
diperiksa kadar kolesterol, gula darah puasa, dan asam urat menggunakan metode enzimatik
biosensor. Hasil menunjukkan laki-laki lebih banyak beraktivitas di luar ruangan (>6 jam),
sedangkan perempuan dominan 3-6 jam. Tidak ada laki-laki yang rutin mengonsumsi vitamin,
sedangkan 8% perempuan melakukannya. Kadar kolesterol tinggi ditemukan pada satu
perempuan, dan kadar asam urat tinggi pada tiga laki-laki. Temuan ini mengindikasikan
perbedaan paparan lingkungan dan perilaku kesehatan antarjenis kelamin yang berpotensi
memengaruhi status metabolik penduduk sekitar bandara..

Kata kunci: Asam Urat, Gula Darah, , Kesehatan Metabolik, Kolesterol, Lingkungan Urban

1. PENDAHULUAN

Gangguan metabolik seperti hiperurisemia (kadar asam urat tinggi), hiperglikemia (gula darah
tinggi), dan hiperkolesterolemia merupakan permasalahan kesehatan masyarakat yang semakin
meluas, baik di tingkat global maupun nasional (Cheng et al., 2023). Data survei lokal di beberapa
wilayah Indonesia menunjukkan prevalensi yang cukup signifikan; misalnya, sebuah studi pada
populasi usia dewasa di Bali mencatat bahwa lebih dari seperempat responden mengalami
peningkatan kadar asam urat, hampir 10% memiliki kadar gula darah tinggi, dan lebih dari 40%
menunjukkan kadar kolesterol yang melebihi batas normal (Malik et. al., 2024).

Penelitian lain menguatkan bahwa kadar asam urat memiliki keterkaitan dengan berbagai
parameter sindrom metabolik, termasuk tekanan darah, kadar insulin, serta kadar trigliserida—
terutama pada individu dengan berat badan berlebih (Malik et al., 2024). Di sisi lain, perhatian
terhadap faktor lingkungan sebagai penentu status kesehatan metabolik juga semakin meningkat.
Khususnya, kawasan yang berada di sekitar bandara atau disebut lingkungan peri-bandara, menjadi
sorotan karena potensi paparan terhadap kebisingan kronis, polusi udara, serta padatnya aktivitas
transportasi (Vienneau,et al., 2024).

Kota-kota dengan kepadatan penduduk tinggi, aktivitas transportasi massal dan pribadi yang
intens, serta tingginya aktivitas industri di kawasan sekitar bandara menjadi kombinasi yang
memperparah pencemaran udara. Sebagai pusat transportasi, kawasan sekitar Bandara tidak hanya
dilintasi oleh pesawat tetapi juga oleh ribuan kendaraan darat setiap hari, yang bersama dengan
industri sekitar menghasilkan emisi polutan yang signifikan. Studi menunjukkan bahwa sistem

452 | Fakultas Teknik Universitas Wahid Hasyim




Prosiding Seminar Nasional dan Teknologi e-ISSN: 2964-2531
DOI : 10.36499/psnst.v15i1.14681 p-ISSN: 2964-5131

transportasi di kota-kota Asia Tenggara yang perkotaan dan padat berkontribusi besar terhadap
konsentrasi PM2.5 dan NOy (Alim et al., 2025). Kondisi tersebut tidak hanya terjadi di kawasan padat
industri dunia, tetapi juga di wilayah perkotaan Indonesia yang mengalami perkembangan pesat dan
aktivitas transportasi tinggi, salah satunya adalah Kota Tangerang.

Sayangnya, studi mengenai dampak lingkungan di wilayah urban terhadap profil metabolik
masyarakat di Indonesia masih sangat terbatas (Aisyah etal., 2025). Dalam konteks ini, wilayah di
sekitar Bandara Internasional Soekarno-Hatta menjadi lokasi yang strategis untuk diteliti, mengingat
tingginya aktivitas penerbangan, industri dan lalu lintas yang tinggi, kepadatan penduduk, serta
potensi paparan polusi udara (Aisyah et al., 2025). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara
eksploratif kadar asam urat, gula darah, dan kolesterol pada 24 orang responden yang tinggal di
sekitar Bandara Soekarno-Hatta. Meskipun jumlah partisipan terbatas, studi ini diharapkan dapat
memberikan gambaran awal mengenai potensi risiko metabolik di kawasan urban serta menjadi dasar
untuk penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas.

2. METODOLOGI

Data wawancara survei diambil dari penduduk yang tinggal di sekitar 4,6 kilometer dari
Bandara Soekarno-Hatta, yaitu di Kelurahan Belendung, Kecamatan Benda, Kota Tangerang (S 6° 8’
53,142” E 106° 40° 11,172”) yang tertera pada gambar 1. Relawan yang berpartisipasi untuk
penelitian ini yang telah memberikan persetujuan dalam informed consent. Sampel diambil dari 24
orang dalam satu lokasi terdiri dari 12 orang laki-laki dan 12 orang perempuan. Pengambilan sampel
ini dilakukan dengan metode purposive dengan rentang usia 25-35 tahun, tidak merokok dan dalam
keadaan sehat.

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Darah

2.1. Bahan dan Alat

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pengambilan data penelitian ini diantaranya
adalah lembar kuisioner wawancara, pulpen, clipboard, surat persetujuan (Informed consent),
glucometer, uric acid meter, cholesterol meter, strip test glukosa, strip test kolesterol, strip test asam
urat, alcohol swab, tisu steril, kapas steril, tempat sampah medis dan timer.

2.2. Langkah Pelaksanaan

Penelitian diawali dengan penyampaian informasi dan pengambilan persetujuan partisipasi
(informed consent) dari responden dan telah mendapatkan izizn etik ke Komisi Etik Fakultas Ilmu
Kesehatan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Peneliti menjelaskan tujuan, manfaat, prosedur, serta
potensi risiko penelitian secara lisan dan tertulis. Responden yang bersedia menandatangani formulir
persetujuan sebagai tanda kesediaan mengikuti penelitian. Selanjutnya dilakukan wawancara
terstruktur menggunakan kuesioner yang mencakup riwayat penyakit, durasi aktivitas luar ruangan,
konsumsi suplemen, serta gaya hidup dan paparan lingkungan. Tahap akhir adalah pengukuran profil
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metabolik meliputi kadar gula darah puasa, kolesterol total, dan asam urat menggunakan metode
enzimatik biosensor (strip test) dengan alat seperti EasyTouch GCU. Sampel darah diambil dari
ujung jari menggunakan lancet sekali pakai, dengan sterilisasi sebelumnya menggunakan alkohol
swab. Seluruh data dicatat dalam formulir lapangan dan dianalisis lebih lanjut, dengan pelaksanaan
sesuai protokol etika dan kesehatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Wawancara

Berdasarkan diagram pie pada gambar 2, terlihat bahwa 83% responden laki-laki tidak
memiliki riwayat penyakit kronis, sementara 17% memiliki. Sebaliknya, pada kelompok perempuan,
100% responden tidak memiliki riwayat penyakit kronis, atau dengan kata lain, tidak ada responden
perempuan yang melaporkan memiliki penyakit kronis. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan
antara kelompok laki-laki dan perempuan dalam hal riwayat penyakit kronis pada responden yang
diteliti. Meskipun jumlah responden terbatas, adanya proporsi penyakit kronis pada laki-laki (17%)
dibandingkan perempuan (0%) patut diperhatikan, mengingat kondisi kronis seperti hipertensi,
diabetes, dan kolesterol tinggi merupakan faktor risiko metabolik penting (Saquib et al., 2024).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi prevalensi
penyakit kronis. Sebagai contoh, studi populasi besar di China menunjukkan bahwa multimorbiditas
(dua atau lebih penyakit kronis) lebih tinggi pada perempuan (47,6%) dibanding laki-laki (44,9%)
(Wang et. al., 2025). Namun, perbedaan ini tidak selalu konsisten. Di beberapa konteks sosial dan
budaya, seperti studi di Arab Saudi, prevalensi diabetes dan hipertensi justru ditemukan sedikit lebih
tinggi pada perempuan dibanding laki-laki Al Quaiz et al., 2021). Dalam konteks penelitian ini, tidak
adanya laporan penyakit kronis dari kelompok perempuan bisa disebabkan oleh beberapa hal, seperti
ukuran sampel yang kecil, perbedaan usia atau paparan lingkungan, kurangnya diagnosis medis
sebelumnya atau kecenderungan untuk tidak melaporkan kondisi kesehatan tertentu
(underreporting). Sementara itu, 17% laki-laki yang memiliki riwayat penyakit kronis menunjukkan
bahwa kelompok ini berpotensi menghadapi risiko metabolik lebih awal, yang perlu ditindaklanjuti
dalam penelitian atau intervensi lanjutan.

Riwayat Penyakit Kronis Riwayat Penyakit Kronis
(Laki-Laki) (Perempuan)

’ 17%

e

e

= Ada = Tidak Ada = Ada = Tidak Ada

Gambar 2. Riwayat penyakit kronis pada responden laki-laki dan Perempuan

Berdasarkan hasil pengumpulan data tdurasi aktivitas di luar ruangan pada responden laki-laki
dan perempuanas luar ruangan pada gambar 3, mayoritas responden laki-laki dalam penelitian ini
(75%) memiliki lebih dari 6 jam per hari. Sementara itu, pada kelompok perempuan, distribusi waktu
aktivitas luar ruangan lebih seimbang, dengan proporsi tertinggi (42%) berada pada kategori 3—6 jam
per hari. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan yang mencolok dalam pola aktivitas harian
berdasarkan jenis kelamin, khususnya dalam hal tingkat paparan terhadap lingkungan luar. Durasi
aktivitas di luar ruangan penting untuk diperhatikan karena berkaitan langsung dengan tingkat
paparan terhadap polusi udara, suhu ekstrem, sinar UV, dan kebisingan (Morawska et al., 2021)
khususnya di wilayah peri-bandara seperti area sekitar Bandara Soekarno- Hatta. (Chen et al., 2020)
Laki-laki yang cenderung lebih lama berada di luar kemungkinan besar terpapar lebih tinggi terhadap
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faktor-faktor lingkungan tersebut, yang dapat berdampak pada kesehatan metabolik, seperti
meningkatnya risiko stres oksidatif, inflamasi sistemik, hingga gangguan metabolisme glukosa dan
lipid. (Eeden et al., 2023) Di sisi lain, distribusi waktu aktivitas perempuan yang lebih merata bisa
mencerminkan perbedaan peran sosial dan pekerjaan, di mana perempuan mungkin lebih banyak
melakukan aktivitas domestik atau bekerja di dalam ruangan, sehingga paparan lingkungan luarnya
lebih terbatas. (WHO, 2021)

Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa pola aktivitas harian sering kali dibentuk oleh
struktur sosial dan pembagian peran gender, yang pada akhirnya memengaruhi eksposur terhadap
faktor risiko kesehatan lingkungan. (Bai et al., 2022) Perbedaan durasi paparan ini berpotensi
menjadi faktor risiko yang perlu diperhitungkan dalam analisis lanjutan, terutama dalam mengaitkan
aktivitas luar ruangan dengan parameter kesehatan metabolik seperti kadar kolesterol, gula darah,
dan asam urat. (Smith et al., 2023) Penelitian ini memberi indikasi awal bahwa jenis kelamin
berpengaruh terhadap pola paparan lingkungan, dan karenanya perlu dijadikan variabel kontrol
dalam analisis yang lebih mendalam.

Durasi Aktivitas di Luar Durasi Aktivitas di Luar
Ruangan (Laki-Laki) Ruangan (Perempuan)
17% '8%
=<ljam =1-3jam «<ljam =1-3jam
3-6 jam =>6 jam 3-6jam =>6jam

Gambar 3. Durasi aktivitas di luar ruangan pada responden laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan data yang diperoleh pada gambar 4, tidak ada responden laki-laki (0%) dalam
penelitian ini yang melaporkan kebiasaan konsumsi vitamin harian secara rutin, sedangkan pada
kelompok perempuan, tercatat 8% responden rutin mengonsumsi vitamin harian. Meskipun
persentase pada perempuan juga tergolong rendah, perbedaan ini tetap menunjukkan adanya
kecenderungan perbedaan perilaku terkait suplemen kesehatan berdasarkan jenis kelamin. Konsumsi
vitamin dan suplemen umumnya terkait dengan kesadaran akan kesehatan, akses terhadap informasi
kesehatan, serta faktor sosial dan budaya (Shah et al., 2021). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa perempuan cenderung lebih memperhatikan kebutuhan gizi dan pencegahan penyakit,
termasuk dengan mengonsumsi vitamin secara rutin, dibandingkan laki-laki (Wang et al., 2022). Hal
ini juga didukung oleh studi global yang menunjukkan bahwa perempuan lebih aktif dalam perilaku
preventif seperti pengecekan kesehatan berkala dan konsumsi suplemen makanan (Global Burden of
Disease Nutrition Collaborators, 2023).

Sebaliknya, rendahnya konsumsi vitamin rutin pada laki-laki dalam penelitian ini dapat
mencerminkan rendahnya prioritas terhadap pencegahan penyakit atau ketidaktahuan akan
pentingnya asupan mikronutrien, terutama dalam konteks aktivitas harian yang tinggi dan paparan
lingkungan yang berisiko (Yang et al., 2020). Padahal, beberapa vitamin dan mineral seperti vitamin
C, D, E, serta zinc memiliki peran penting dalam menjaga sistem imun dan mencegah kerusakan
oksidatif akibat polusi atau stres lingkungan lainnya (Calder et al., 2020). Perbedaan ini, meskipun
secara statistik mungkin belum signifikan karena jumlah sampel kecil, tetap memberikan gambaran
awal bahwa laki-laki di wilayah ini cenderung kurang memperhatikan dukungan nutrisi melalui
suplemen, yang berpotensi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi status kesehatan metabolik
mereka (Lee et al., 2023).
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Rutin Konsumsi Suplemen/Vitamin (Laki-Laki) Rutin Konsumsi Suplemen/Vitamin (Perempuan)
0% 8%

A

H Tidak ®Ya m Tidak mYa
Gambar 4. Rutinitas konsumsi suplemen/vitamin pada responden laki-laki dan perempuan.

3.2. Hasil Pengamatan Kadar Kolesterol, Gula Darah Puasa dan Asam Urat

Pada Gambar 5, hanya terdapat 1 orang responden perempuan yang memiliki kadar kolesterol
total diatas normal atau melebihi nilai rujukan sebesar 200 mg/dL. Seluruh responden laki- laki
memiliki kadar kolesterol total yang normal, yaitu sebesar 12,94 x 10' mg/dL atau lebih rendah
dibandingkan perempuan (13,22 x 10! mg/dL). Hal ini diduga berkaitan dengan stres oksidatif dan
inflamasi yang dipicu oleh polutan udara (Wang et. al., 2021).

=
EE = 50,00
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85 oo W 1
e = ’
M Laki-Laki Perempuan
® Normal

Gambar 5. Kadar Kolesterol Total pada responden laki-laki dan perempuan.

Perbandingan jumlah responden laki-laki maupun perempuan yang memiliki kadar gula darah
puasa normal dan diatas normal adalah sama (Gambar 6). Rata-rata gula darah puasa normal pada
laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan, yaitu 10,78 mg/dL dan 9,89 mg/dL. Selain itu
ditemukan kenaikan pada 3 laki-laki dan 3 perempuan. Stres oksidatif akibat polusi udara diketahui
dapat menyebabkan resistensi insulin dan meningkatkan kadar glukosa darah (Liu et. al., 2024).
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Gambar 6. Kadar Gula Darah Puasa pada responden laki-laki dan perempuan

Gambar 7 menunjukkan bahwa asam urat diatas normal (> 2,4-6 mg/dL) hanya terdapat pada 3
orang responden laki-laki. Rata-rata asam urat normal pada responden laki-laki cenderung tinggi
(5,63 mg/dL) dibandingkan perempuan (4,21 mg/dL). Paparan kronis terhadap polusi udara dapat
mengganggu metabolisme lipid dan purin, yang berdampak pada peningkatan asam urat (Duan et al.,
2023).
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Gambar 7. Kadar Asam Urat Total pada responden laki-laki dan perempuan.

4, KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya variasi profil metabolik pada penduduk yang tinggal di
sekitar Bandara Internasional Soekarno-Hatta. Kadar asam urat yang melebihi batas normal lebih
sering ditemukan pada laki-laki, sedangkan kadar kolesterol tinggi teridentifikasi pada sebagian kecil
responden perempuan. Perbedaan aktivitas luar ruangan dan kebiasaan konsumesi vitamin antara jenis
kelamin berpotensi memengaruhi kondisi metabolik individu. Temuan ini mengindikasikan bahwa
faktor lingkungan, termasuk paparan polusi udara dan gaya hidup, dapat berperan terhadap
perubahan status metabolik penduduk di wilayah urban. Diperlukan penelitian lanjutan dengan
jumlah sampel yang lebih besar dan cakupan parameter metabolik yang lebih luas untuk memperkuat
hasil temuan ini. Selain itu, masyarakat di sekitar bandara disarankan untuk meningkatkan kesadaran
terhadap pola hidup sehat melalui pengaturan aktivitas fisik, konsumsi nutrisi seimbang, serta
pemeriksaan kesehatan berkala guna mencegah gangguan metabolik akibat paparan lingkungan.
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